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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pergaulan pria dan wanita setelah
khitbah terlihat tidak sesuai syariat. Contoh dari pergaulan yang tidak sesuai
dengan syariat yaitu seperti berkhalwat, berboncengan berdua, dan berinteraksi
layaknya orang yang berpacaran. Tokoh agama terutama didalam lingkup desa
berperan penting dalam memberikan arahan terkait interaksi yang diperbolehkan
setelah khitbah kepada masyarakat. Karena pendapat tokoh agama dijadikan
referensi untuk memahami kesulitan penafsiran dari ajaran agama oleh
masyarakat awam. Pandangan tokoh agama di Desa Karangsono Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar diharapkan dapat memberikan respon terkait
permasalahan tersebut yang kemudian ditinjau dengan perspektif Hukum Islam.

Fokus penelitian yang diteliti yaitu (1) Bagaimana pandangan tokoh agama
mengenai batasan interaksi pria dan wanita setelah khitbah di Desa Karangsono
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar? (2) Bagaimana perspektif Hukum Islam
terhadap pandangan tokoh agama mengenai batasan interaksi pria dan wanita
setelah khitbah di Desa Karangsono Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar?

Jenis penelitian ini meggunakan field rerearch atau penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian ini berada di Desa Karangsono
Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Sumber data primer diperoleh dari
wawancara mendalam para tokoh agama yang ada di Desa Karangsono,
sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari karya ilmiah, website, buku yang
berkaitan. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini yaitu pertama, tokoh agama di Desa karangsono
memiliki pandangan bahwa batasan interaksi pria dan wanita setelah khitbah
harus sesuai syariat, seperti tidak berkhalwat dan didampingi mahram. Namun,
sebagian masyarakat masih melanggar batas ini. Kedua, dalam pandangan hukum
Islam melalui konsep makruf dan kaidah al- ‘adah muhakkamah, interaksi yang
menjaga adab, mengefisienkan komunikasi, dan bertujuan serius dianggap pantas
serta sesuai syariat. Pengenalan sebelum khitbah yang dilakukan dengan cara
yang benar juga termasuk dalam praktik yang dibenarkan.
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This research is motivated by the existence of, the association of men and
women after Kkhitbah looks not in accordance with sharia. Examples of
associations that are not in accordance with sharia are such as berkhalwat, riding
together, and interacting like people who are dating. This is due to their lack of
understanding of the purpose and principles of khitbah. Religious leaders,
especially within the village, play an important role in providing direction
regarding the interaction that is allowed after khitbah to the community. Because
the opinions of religious leaders are used as a reference to understand the
difficulties of interpretation of religious teachings by ordinary people. The views
of religious leaders in Karangsono Village, Kanigoro Subdistrict, Blitar Regency
are expected to provide a response to the problem which is then reviewed from the
perspective of Islamic Law.

The focus of the research is (1) What is the view of religious leaders
regarding the limitation of interaction between men and women after khitbah in
Karangsono Village, Kanigoro Subdistrict, Blitar Regency? (2) What is the
perspective of Islamic Law on the views of religious leaders regarding the
limitation of interaction between men and women after khitbah in Karangsono
Village, Kanigoro Subdistrict, Blitar Regency?

This type of research uses field rerearch or field research with a qualitative
approach. The location of this research is in Karangsono Village, Kanigoro
Subdistrict, Blitar Regency. Primary data sources were obtained from in-depth
interviews with religious leaders in Karangsono Village, while secondary data
sources were obtained from scientific papers, websites, and related books. Data
collection techniques are interviews, observation, and documentation.

The results of this study are first, religious leaders in Karangsono Village
have a view that the limits of interaction between men and women after khitbah
must be in accordance with sharia, such as not being in khalwat and accompanied
by a mahram. However, some people still violate this limit. Second, in the view of
Islamic law through the concept of makruf and the rule of al-'adah muhakkamah,
interactions that maintain adab, streamline communication, and have serious goals

xiii



are considered appropriate and in accordance with sharia. Introduction before
khitbah done in the right way is also included in the justified practice.
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